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INTISARI 
 

SANDADUA MA. 2020. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS SEDIAAN GEL 

TABIR SURYA EKSTRAK DAUN STEVIA (Stevia rebaudiana Bertoni M.), 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Dra. Suhartinah, M.Sc.dan apt. Sri Rejeki 

Handayani, M.Farm. 

 

Tabir surya dibuat untuk memantulkan atau menyerap sinar ultraviolet 

sehingga dapat mengurangi jumlah sinar radiasi ultraviolet yang berbahaya bagi 

kulit. Gugus kromofor pada senyawa flavonoid merupakan sistem aromatik yang 

terkonjugasi sehingga menyebabkan kemampuan untuk menyerap kuat sinar pada 

kisaran panjang gelombang pada sinar ultraviolet. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui sediaan gel ekstrak daun stevia memiliki mutu fisik serta stabilitas 

yang baik dan sediaan gel ekstrak stevia memiliki aktivitas sebagai tabir 

surya.nilai SPF secara in vitro dan in vivo serta aktivitas perlindungan tabir surya 

pada sediaan gel ekstrak daun stevia. 

Ekstrak daun stevia didapatkan dengan menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96%. Sediaan gel ekstrak daun stevia dibuat dalam 3 

formula dengan variasi konsentrasi ekstrak yaitu 0,1%, 0,2%, 0,3%. Sediaan gel 

dilakukan uji mutu fisik, stabilitas, penentuan nilai SPF dan uji eritema 

mrnggunakan kelinci betina (New Zealand) yang diradiasi dengan lampu exoterra 

ultraviolet B selama 24 jam.  

Hasil penelitian menunjukkan sediaan gel tabir surya ekstrak etanol daun 

stevia memiliki mutu fisik yang baik. Uji perlindungan tabir surya secara in vitro 

dan in vivo gel ekstrak etanol daun stevia menunjukkan adanya aktivitas 

perlindungan tabir surya dengan nilai SPF pada konsentrasi 0,1%, 0,2%, dan 0,3% 

masing-masing yaitu 21,35 , 26,38 , dan 30,65.  

 

 

Kata Kunci:  Daun stevia (Stevia rebaudiana Bertoni M.), SPF, Gel tabir surya, 

ekstrak etanol 
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ABSTRACT 
 

SANDADUA MA. 2020. FORMULATION AND ACTIVITY TEST OF 

STEVIA LEAVES EXTRACT PROVISION AND ACTIVITY TEST (Stevia 

rebaudiana Bertoni M.), THESIS, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY 

OF SETIA BUDI, SURAKARTA. Supervised by apt. Dra. Suhartinah, M.Sc.dan 

apt. Sri Rejeki Handayani, M.Farm. 

 

Sunscreens are made to reflect or absorb ultraviolet rays so that they can 

reduce the amount of ultraviolet radiation that is harmful to the skin. The 

chromophore group in flavonoid compounds is a conjugated aromatic system that 

causes the ability to absorb light strongly in the wavelength range of ultraviolet 

light. The research was conducted in order to see stevia leaf extract in gel form 

which has good physical quality and stability, in vitro and in vivo SPF values and 

sunscreen protection activity on stevia leaf extract gel preparations. 

Stevia leaf extract was obtained using the maceration method with 96% 

ethanol as a solvent. Stevia leaf extract gel preparations are made in 3 formulas 

with various extract concentrations, namely 0.1%, 0.2%, 0.3%. The gel 

preparations were tested for physical quality, stability, determination of the SPF 

value and erythema test using female rabbits (New Zealand) irradiated with an 

exoterra ultraviolet B lamp for 24 hours. 

The results showed that the sunscreen gel preparation of the ethanol 

extract of stevia leaves had good physical quality. In vitro sunscreen protection 

test and in vivo gel ethanol extract of stevia leaves showed sunscreen protection 

activity with SPF values at concentrations of 0.1%, 0.2%, and 0.3% respectively, 

namely 21,35, 26,38, and 30,65. 

 

 

Key words: Stevia leaves (Stevia rebaudiana Bertoni M.), SPF, Sunscreen gel, 

ethanol extract. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wilayah Indonesia merupakan wilayah tropis yang berada pada garis 

khatulistiwa yang menerima sinar matahari. Matahari adalah sumber kehidupan 

bagi manusia karena dalam proses kehidupan matahari sangat berperan penting 

dalam aktivitas manusia. Dibalik keutamaan sinar matahari tersebut, ada beberapa 

efek merugikan yang dapat timbul karena terkena paparan sinar matahari secara 

langsung (Ismail, 2014). 

Sinar matahari di permukaan bumi dapat dibedakan menjadi sinar 

ultraviolet A dengan panjang gelombang 320-400 nm, ultraviolet B panjang 

gelombang 290-320 nm dan ultraviolet C panjang gelombang 200-290 nm, sinar 

ultraviolet memiliki efek terhadap kulit .Paparan sinar UV dapat digunakan untuk 

metabolisme pembentukan tulang dan sistem imun melalui pembentukan vitamin 

D, tetapi sinar UV yang berlebihan menjadi mediator eksogen utama yang 

menyebabkan kerusakan pada kulit terutama UV A dan UV B (Tahar et al., 2019).  

Kulit manusia adalah sistem pertahanan tubuh manusia terhadap efek 

radiasi sinar UV melalui pengeluaran keringat, pembentukan melanin, dan 

penebalan sel tanduk. Paparan sinar UV yang terjadi secara terus-menerus 

mengakibatkan perlindungan tersebut tidak cukup untuk melawan efek radiasi 

yang ditimbulkan sehingga diperlukan perlindungan kulit tambahan berupa tabir 

surya (Irianningrum, 2019). 

Tabir surya merupakan bahan perawatan yang biasa digunakan untuk 

memantulkan atau mengasimilasi sinar ultraviolet sehingga menurunkan kadar 

radiasi UV yang tidak aman bagi kulit. Tabir surya memiliki dua komponen, 

khususnya yang benar-benar bekerja dengan memantulkan radiasi yang layak 

terhadap radiasi UV A, UV B dan bekerja secara artifisial dengan menahan radiasi 

UV B (Tranggono dan Latifah 2007). Nilai sun protection factor (SPF) digunakan 

untuk menentukan estimasi kecukupan dalam melindungi kulit dari dampak 

radiasi ultraviolet. Bahan kimia tabir surya yang bisa digunakan adalah sebagai 
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campuran hasil rekayasa atau campuran secara alami. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahan aktif yang berasal dari senyawa sintetik memiliki efek 

samping yang dapat menyebabkan penyakit pada kulit (Pontoan, 2016). Resiko 

efek samping tersebut dapat dikurangi dengan penggunaan bahan alami sebagai 

bahan aktif dalam pembuatan tabir surya. Pada penelitian ini digunakan bahan 

aktif alami ekstrak daun stevia. 

Daun stevia (Stevia rebaudiana Bertoni M.) merupakan bagian dari 

tanaman stevia yang sering digunakan sebagai obat tradisional karena dapat 

berfungsi sebagai antioksidan, antijamur, dan non karsinogenik. Daun stevia 

mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, fenolat, tanin, dan steroid. 

Senyawa- senyawa tersebut telah terbukti memiliki kemampuan sebagai 

pelindung terhadap sinar UV.  Senyawa flavonoid dalam daun stevia berperan 

sebagai agen pencegah kanker yang dapat menangkal ekstremis bebas. Flavonoid 

berpotensi untuk tabir surya karena adanya pertemuan kromofor. Gugus kromofor 

adalah bentuk kerangka terkonjugasi yang membuat kapasitas menahan cahaya 

secara tegas dalam lingkup frekuensi sinar UV (Putri et al., 2019). Berdasarkan 

penelitian Putri et al (2019) menunjukkan bahwa pada konsentrasi 0,05% ekstrak 

daun stevia (Stevia rebaudiana Bertoni M.) mempunyai nilai SPF sebesar 15, 247 

yang tergolong dalam proteksi maksimal ). Penelitian Kim et al (2011) ekstrak 

daun stevia (Stevia rebaudiana Bertoni M.) memiliki potensi sebagai radikal 

bebas yang ditunjukkan dengan nilai IC50 sebesar 3,38% dan 10,15%. Ekstrak 

daun stevia memiliki kemampuan antioksidan yang kuat, ditujukan dengan nilai 

EC50 904,4 µg/mL dan 527,9 µg/mL (Tadhani et al., 2007). Berdasarkan hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang ekstrak daun stevia dalam bentuk sediaan gel tabir 

surya.  

Sediaan kosmetik tabir surya dapat dibuat dalam berbagai bentuk seperti 

krim, lotion, dan gel. Pada penelitian sebelumnya ekstrak daun stevia (Stevia 

rebaudiana Bertoni M.) dibuat dalam bentuk sediaan lotion. Belum ada penelitian 

tabir surya ekstrak daun stevia dalam bentuk gel. Sediaan gel merupakan sediaan 

semisolid yang terdiri atas fase dispersi. Sifat dari sediaan gel adalah bahwa gel 



3 
 

 
 

dapat memberikan rasa nyaman (dingin) dibandingkan dengan sediaan krim atau 

pelembab. Susunan gel memiliki sifat halus, tidak lengket, lebih mudah 

diaplikasikan dan dapat membuat lapisan fleksibel langsung dengan ikatan yang 

tinggi, tidak menghalangi pori kulit, tidak menghambat pernapasan kulit, dan 

tidak sulit dibersihkan menggunakan air (Kindangen, 2018).  

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, apakah sediaan gel ekstrak daun stevia (Stevia rebaudiana 

Bertoni M.) memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

Kedua, apakah sediaan gel ekstrak daun stevia (Stevia rebaudiana Bertoni 

M.) memiliki aktivitas tabir surya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apakah sediaan gel ekstrak daun stevia (Stevia 

rebaudiana Bertoni M.) dalam bentuk gel memiliki mutu fisik dan stabilitas yang 

baik. 

Kedua, untuk mengetahui apakah sediaan gel ekstrak stevia (Stevia 

rebaudiana Bertoni M.) memiliki aktivitas sebagai tabir surya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pertama, bagi peneliti untuk menambah pengetahuan agar bisa 

mengaplikasikan dan mengembangkan ilmu yang telah diterima selama waktu 

perkuliahan. 

Kedua, bagi masyarakat untuk menambah informasi dan pengetahuan 

pengunaan ekstrak daun stevia sebagai gel tabir surya.  

Ketiga, hasil penelitian ini dibuat untuk dapat mempermudah penelitian 

dan pengembangan ilmu pengetahuan selanjutnya. 

 

 

 


